A.

BAB IV
PEMBAGIAN WARIS MENURUT URUTAN ANAK DI DESA

BARON KECAMATAN DUKUN KABUPATEN GRESIK

Analisis Pembagian Waris Menurut Urutan Anak di Desa Baron Kecamatan
Dukun Kabupaten Gresik

Hukum kewarisan Islam yang telah merinci bagian harta warisan yang
harus diterima ahli waris itu merupakan ketentuan yang menjadi pedoman umat
Islam dalam hal kewarisan. Umat Islam tidak perlu repot lagi dalam
menentukan bagian ahli waris, karena Islam sudah mengaturnya. Sudah
sepatutnya umat Islam melaksanakan apa yang telah diajarkan khususnya dalam
hal kewarisan.

Ahli waris seharusnya mendapatkan bagian harta warisan sesuai dengan
apa yang telah ditentukan dalam hukum kewarisan islam, karena itu merupakan
hak ahli waris terhadap harta warisan yang ditinggalkan pewaris. Kita
mempunyai kewajiban menjalankan apa yang telah diatur, dan kita juga
memiliki hak untuk mendapatkan harta warisan jika kita termasuk ahli waris.

Sebagaimana dijelaskan pada bab III, bahwa pelaksanaan pembagian
kewarisan pada masyarakat Desa Baron Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik
adalah memakai sistem hukum kewarisan Islam, dan ada beberapa pihak yang

tidak memakai sistem hukum kewarisan Islam. Adapun kasus kewarisan yang
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tidak memakai sistem hukum kewarisan Islam telah penulis paparkan juga pada
bab III, pada kasus itulah terdapat perbedaan yang menonjol dengan hukum
kewarisan Islam, yakni dengan cara pembagian warisan menggunakan metode
urutan anak, yaitu anak yang lahir lebih dahulu baik itu laki-laki maupun
perempuan mendapatkan bagian warisan lebih banyak dibanding anak kedua,
ketiga dan seterusnya terlebih anak terakhir baik itu laki-laki maupun
perempuan mendapatkan bagian warisan paling sedikit.

Pembagian warisan tersebut adalah telah menyimpang dalam hukum
kewarisan Islam, karena hukum kewarisan Islam sebagai pedoman yang
ditetapkan agama Islam yaitu menetapkan bahwa laki- laki dan perempuan
berhak mendapatkan bagian warisan dari harta peninggalan orang tua dan
kerabatnya tanpa membedakan anak yang lahir lebih dulu atau tidak. Dan Allah
telah menetapkan ahli waris bagi keluarga yang telah ditinggalkannya dan
menetapkan bagiannya secara pasti.

Penetapan bagian ahli waris oleh salah satu pihak dalam pelaksanaan
metode pembagian waris menurut urutan anak pada Bab III, tidak sesuai dengan
asas Ijbari, asas Individual, asas Bilateral dan asas keadilan berimbang pada Bab
II.

Pada sebagian masyarakat Desa Baron yang telah melaksanakan
pembagian warisan menurut urutan anak yaitu, bahwa bagian ahli waris anak

yang lahir lebih dulu baik anak tersebut laki-laki maupun perempuan mendapat
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bagian yang lebih banyak dibanding anak kedua dan begitu seterusnya sehingga
anak terakhir mendapat bagian paling sedikit, baik itu laki-laki maupun
perempuan, dengan alasan anak pertama dianggap mampu mengelola harta dari
orang tuanya. Namun, pada kenyataannya anak pertama tersebut tidak
semampu dan tidak serajin adik kedua dan adik terakhirnya dalam mengurus
dan mengelola sawah, tegal dan kebun dari orang tuanya. Pembagian seperti itu
mengakibatkan suatu persoalan yaitu mempunyai sifat iri dan kurang adanya
keharmonisan dalam keluarga tersebut, dan itu yang terjadi pada sebagian pihak
pada masyarakat Desa Baron seperti yang dijelaskan pada Bab III merupakan
suatu tindakan yang mengabaikan rasa keadilan.

Menurut penulis, konsep kewarisan yang semacam ini tidaklah benar, hal
ini bertentangan dengan ketentuan ajaran agama Islam, Allah justru
memerintahkan pembagian warisan menurut aturan yang telah ditentukan dalam
al-Quran agar tercipta keadilan, bukan berdasarkan manipulasi seseorang untuk
kepentingan sepihak, sebagaimana sabda Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas yang berbunyi:

o 5 JEd s L e B e d O Juu,uu,\u;
(s 3 & S o L
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Artinya: "Dari Ibnu Abbas berkata: bersabda Rasulullah saw: Bagilah harta

warisan di antara ahli waris sesvai dengan ketentuan kitab Allah.™

Dalam surah al-Nisa’ ayat 11 Allah menjelaskan bahwa laki-laki dan
perempuan mendapat hak yang sama, ayah dan ibu juga mendapat hak,
demikian juga dalam al-Nisa’ ayat 12, saudara-saudara juga mendapat hak.
Laki-laki dan perempuan mendapat hak yang sama sebanding dengan
kewajiban yang dipikulnya masing-masing dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat.

Pada Bab II dijelaskan aturan kewarisan Islam mengandung prinsip
bahwa harta peninggalan pewaris harus dibagikan kepada keluarga
berdasarkan hubungan darah dan hubungan perkawinan dalam proporsi hak
secara berurutan sesuai dengan kekuatan hak masing- masing ahli waris.

Apabila pewaris meninggalkan ahli waris lebih dari satu orang dengan
hubungan kekerabatan sangat dekat, misalnya anak dan bapak pewaris, maka
satu sama lain sama- sama berhak mendapat waris tanpa membedakan urutan

anak. Sebagaimana dijelaskan dalam surah an-Nisa’ ayat 11:

! Al-Imam Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj ibnu Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahik
Muslim, Jilid V, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 60.
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Artinya: “orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebilh dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

lagi Maha Bijaksana”. (QS.An-Nisa’: 11).?

Kecenderungan pewaris bersusah payah mencari harta pada saat
hidup, menghendaki hartanya dibagi lebih banyak kepada orang lebih dekat
hubungan kekerabatan kepadanya. Apabila dibagi secara tidak adil, dapat
berdampak negatif pada kehidupan masyarakat pada umumnya dan pada ahli

waris pada khususnya.

B. Analisis hukum Islam terhadap metode pembagian warisan menurut urutan anak

Tradisi sebagian masyarakat Desa Baron yang memberikan kedudukan
istimewa terhadap anak yang lahir lebih dulu laki-laki atau perempuan
sebagaimana telah diuraikan pada Bab III pada dasarnya dilandasi oleh faktor
sistem keturunan yang dianutnya. Selain itu, kebiasaan para pendahulu mereka

juga merupakan faktor lain yang melatarbelakanginya.

2 Ibid., 78.
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Faktor yang melatar belakangi bagian anak yang lahir lebih dulu laki-
laki-laki atau perempuan bukanlah alasan yang dibenarkan dalam kewarisan
Islam, karena pada dasarnya dalam setiap harta yang ditinggalkan oleh pewaris
terdapat kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan dan di dalam harta
tersebut juga terdapat hak-hak ahli waris lain sesuai ketentuan Allah yang tidak
bisa dihilangkan. Oleh karena itu, pewaris tidak dibenarkan apabila memberikan
bagian lebih banyak harta pada anak tertentu dengan hanya dilandasi oleh

faktor kedekatan ataupun garis keturunan.

Apabila pewaris meninggalkan ahli waris lebih dari satu orang dengan
hubungan kekerabatan sangat dekat, misalnya anak dan bapak pewaris, maka
satu sama lain sama- sama berhak mendapat waris tanpa membedakan urutan
anak.

Sebagaimana dijelaskan dalam surah an-Nisa’ ayat 11:

g2 . . ’//';9.4 v o g, &, 2 “n 25~ 2
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Artinya: “Allalh mensyari’atkan bagimu tentang (pemagian pusaka unuk)
anak-anakmu. Yaiu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan ittu seorang saja, maka ia
memperoleh separuli harta. Dan unuk dua orang ibu, bapak,
masing-masingnya seperenan dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika yang meninggal iu tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka
ibunya mendapa sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-
pembagian tersebutt diatas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (tentang) anak-anakmu,
kamu ttidak mengetahui siapa diantara mercka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha ijaksana.).”

G
?‘

Al-Quran tidak hanya memerintahkan saja, melainkan juga menjelaskan
secara rinci bagian ahli waris pada ayat berikutnya, yaitu surat an-Nisa’ ayat 11
dan 12. Mulai dari bagian anak yang paling pertama tingkatannya, dilanjutkan
bagian orang tua, lalu bagian suami istri, bagian saudara-saudara dan bagian
| ashobah (sisa). Semua sudah dijelaskan secara rinci dalam Islam, ditambah
penguat dan penjelasan dari Haditst Nabi Muhammad Saw.

Melaksanakan peraturan-peraturan Syariat yang ditunjuk oleh nas-nas

yang sharih termasuk dalam soal pembagian harta warisan adalah suatu

® Ibid., 78.
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keharusan. Rasulullah Saw juga memerintahkan agar kita membagi harta pusaka
menurut ketentuan al-Quran. Hal ini tercermin dari sabda Nabi Muhammad

SAW yang berbunyi:*
‘:}A‘O’J‘Jw‘ |yt ey ade i Lo A ) Ju&f"-:f’&'ﬁ“:')—"

(P 3 o e e

“ Dari Ibnu Abbas berkata Ia berkata la bersabda Rasul SAW:

Bagilah harta warisan antara ahli waris menurut kitabullah (al-Quran).
(Riwayat Muslim).

Sebagai seorang hamba Allah kepatuhan terhadap perintah-Nya yaitu
untuk membagikan harta waris sesuai dengan kitabullah adalah merupakan hal
yang mutlak harus dipenuhi. Karena dengan kepatuhan tersebut seorang hamba
akan memperoleh rasa keadilan dan keharmonisan dalam kehidupannya, serta
mendapat pahala dari Allah. |

Demikian pula sebaliknya, bagi orang-orang yang ingkar terhadap
ketentuan Allah dengan menyalahi aturan-aturan kewarisan yang telah
ditetapkan dalam al-Quran, maka ia akan mendapatkan siksa yang pedih

setimpal dengan sikap mereka yang melecehkan ketentuan Allah dan

4 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairiy an-Naisabury, Sahih Muslim, Jilid V, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2008), 562
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meremehkan orang-orang yang mereka halang-halangi haknya. Sebagaimana

firman-Nya dalam surah an-Nisa ayat 13-14:

‘/‘J
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Artinya:

Itulah batas-batas (hukum) Allah, barang siapa taat kepada Allah dan rasul-Nya,
Dia akan memasukkannya kedalam surge-surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung.
Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar batas-batas
hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, dia kekal di
dalamnyadan dia akan mendapat adzab yang menghinakan.’

5 Ibid, 79



